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INTISARI 

 

Budyarma, Rizky Gema. 2022. “Perawatan Inert Gas System (IGS) guna 

meningkatkan keselamatan kerja di MT. Zantoro”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I : Capt. Suherman, M.Si., M.Mar, Pembimbing II: Capt. I 

Kadek Laju, S.H, M.M,. M.Mar. 

 

Di era modern ini terdapat berbagai macam jenis dan tipe kapal dengan 

berbagai macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker yaitu kapal yang 

didesain khusus untuk memuat muatan dalam bentuk cairan. Hal yang perlu 

diperhatikan di kapal tanker adalah jika timbulnya api yang dapat menyebabkan 

kebakaran bahkan ledakan. Maka untuk mencegah terjadinya hal tersebut dibuatnya 

suatu alat yang disebut inert gas system. Selain itu tujuan penelitian ini adalah agar 

pembaca atau crew kapal mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurang 

terawatnya inert gas system di kapal dan juga menambah pemahaman tentang 

pentingnya perawatan inert gas system untuk mempertahankan kondisi peralatan 

inert gas system sesuai dengan prosedur manual book. 

 

Metode penelitain ini adalah dengan metode deskriptif kualitatif, sumber data 

penelitian yang diambil adalah data primer yaitu dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan data sekunder yaitu melalui studi pustaka. Teknik 

pengumpulan data dengan riset lapangan yang meliputi wawancara dan observasi 

dan dokumentasi sehingga didapatkan keabsahan triangulasi. 

 

Berdasarkan Analisa, bahwa pelaksanakan perawatan inert gas system di 

kapal MT.Zantoro mengalami beberapa kendala baik faktor manusia maupun faktor 

spare parts yang berada di kapal. Kendala-kendala yang terjadi saat proses 

perawatan adalah kurangnya pengetahuan dan pemahaman awak kapal terhadap 

inert gas system, Upaya untuk mengatasi hal itu adalah dengan mengadakan 

Familiarisasi, Safety meeting dan toolbox meeting kepada seluruh awak kapal 

mengenai cara penanganan inert gas system. Saran dari penulis, sebaiknya 

perusahaan untuk memperkhatikan pengetahuan dan pengalaman crew/ratings, 

serta untuk officer perlu melakukan familiarisasi kepada crew/ratings agar 

mempermudah pengenalan dan penanganan inert gas system di kapal, Adapun hal 

yang perlu di perhatikan oleh perusahaan yaitu dengan memantau kebutuhan spare 

parts  dan juga melakukan inspeksi alat-alat inert gas system secara periodik 
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Kata Kunci : Inert Gas System, Perawatan, Keselamatan Kerja 
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ABSTRACT 

 

Budyarma, Rizky Gema. 2022. “Maintenance Inert Gas System (IGS) for 

increasing safety of work in MT.Zantoro” Script. Associate Degree 

Program, Study Program Nautica, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

Supervisor I: Capt. Suherman, M.Si., M.Mar, Supervisor II: Capt. I Kadek 

Laju, S.H, M.M,. M.Mar. 

 

In this modern era there are various types and types of ships with various 

sizes. One of them is a tanker, which is a ship specifically designed to load cargo 

in liquid form. The thing that needs to be considered on tankers is if there is a fire 

that can cause fires and even explosions. So to prevent this from happening, a 

device called an inert gas system was made. In addition, the purpose of this study 

is for readers or ship crews to know the factors that cause the inert gas system to be 

poorly maintained on ships and also to increase their understanding of the 

importance of inert gas system maintenance to maintain the condition of the inert 

gas system equipment in accordance with the manual book procedure. 

 

This research method is a qualitative descriptive method, the source of 

research data taken is primary data, namely by using observations, interviews, 

documentation and secondary data, namely through library research. Data 

collection techniques with field research which include interviews and observation 

and documentation in order to obtain the validity of triangulation. 

Based on the analysis, that the implementation of inert gas system 

maintenance on the ship MT.Zantoro experienced several obstacles, both human 

factors and spare parts factors on board. The obstacles that occur during the 

maintenance process are the lack of knowledge and understanding of the crew on 

the inert gas system. Efforts to overcome this are by holding Familiarization, Safety 

meetings and toolbox meetings for all crew members on how to handle the inert gas 

system. Suggestions from the author, the company should pay attention to the 

knowledge and experience of crew/ratings, and for officers it is necessary to 

familiarize crew/ratings to facilitate the introduction and handling of the inert gas 

system on ships. and also carry out periodic inspections of inert gas system tools. 

 

. 

Kata Kunci : Inert Gas System, Perawatan, Keselamatan Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Kebakaran yang menjadi salah satu accident yang fatal di atas kapal  

MT.Zantoro , hal itu dapat dimungkinkan apabila unsur–unsur penunjang 

terjadinya kebakaran terdapat ditempat tersebut. Menurut Badan Diklat 

Perhubungan (2000:3) adapun unsur–unsur penunjang kebakaran yang 

disebut dengan segitiga api tersebut meliputi, satu adanya bahan yang dapat 

terbakar, kedua adanya percikan api yang dapat menimbulkan sumber api, 

ketiga adanya oksigen sebagai zat yang dibutuhkan untuk dapat menunjang 

terjadinya kebakaran. 

Kebakaran juga dapat terjadi di kapal yang seperti kita ketahui 

bahwa, di kapal ketiga unsur penunjang kebakaran terdapat disana, dan 

hampir keseluruhan komponen yang ada merupakan benda–benda yang 

mudah terbakar. Hal ini menyebabkan kapal sebagai salah satu alat 

transportasi yang rentan akan terjadinya kebakaran. 

Pada saat ini terdapat berbagai macam jenis dan tipe kapal dengan 

berbagai macam ukuran. Salah satunya adalah kapal tanker, yaitu kapal yang 

didesain khusus untuk memuat muatan dalam bentuk cairan. Kapal tanker  

itu sendiri mempunyai jenis–jenis tersendiri menurut muatan yang 

diangkutnya, jenis–jenis kapal tanker tersebut ialah kapal tanker chemical, 

kapal tanker minyak dan kapal tanker gas. Sedangkan itu kapal tanker juga 
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memiliki resiko kebakaran dan ledakan yang lebih tinggi dibandingkan 

kapal-kapal lain seperti bulk carrier dan container yang resikonya lebih 

rendah dari pada tanker, dikarenakan bahan muatan yang di muat oleh kapal 

tanker adalah bahan liquid yang mudah terbakar. 

Dari beberapa penjelasan tersebut di atas maka untuk mencegah 

terjadinya kebakaran di atas kapal tanker minyak dibuatlah suatu alat yang 

disebut dengan Inert Gas System (IGS), dimana alat tersebut dapat 

menghasilkan suatu gas yang disebut gas lembam (inert gas) yang bertujuan 

untuk mengurangi kadar oksigen dalam tangki muatan, yang dimana oksigen 

tersebut sangat diperlukan dalam menunjang proses pembakaran. Melalui 

Inert Gas System (IGS)  proses pembakaran yang ditunjukkan dalam segitiga 

api dapat dihilangkan salah satu komponennya yaitu oksigen, sehingga 

kebakaran dapat di minimalisir atau dicegah. 

Dalam penggunaan Inert Gas System (IGS) harus dilakukan dengan 

teliti dan jika tidak dilakukan dengan teliti dapat mengakibatkan kecelakaan 

kerja antara lain seperti kebakaran dan ledakan, dan berikut cara kerja Inert 

Gas System (IGS) adalah hasil gas buang yang berasal dari Boiler yang 

disalurkan ke deck water seal , setelah itu gas buang yang berasal dari boiler 

di saring oleh deck water seal setelah itu hasil penyaringan yang berada di 

deck water seal itu akan didistribusikan ke tanki-tanki muatan. 

Sebagaimana kita ketahui bersama, penggunaan Inert Gas System 

(IGS) di kapal-kapal tanker bukanlah suatu hal yang baru , Menurut Badan 

Diklat Perhubungan (2000:9) yang mengacu pada Konvensi Internasional 
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untuk keselamatan kapal tanker dan pencegahan pencemaran yang 

ditetapkan di London pada bulan February 1978 telah menerima lima 

resolusi yang merekomendasikan kepada IMO (International Maritime 

Organization). maka dari itu kita harus mengetahui betapa pentingnya 

perawatan Inert Gas System (IGS) di atas kapal, jika tidak optimalnya 

penggunaan Inert Gas System (IGS) dapat menyebabkan suatu kebakaran 

dan ledakan yang terjadi di kapal. Seperti meningkatnya kadar oksigen yang 

terdapat di dalam tanki muatan itu dapat menyebabakan ledakan 

dikarenakan unsur segitiga api yang di hilangkan oleh Inert Gas System 

(IGS) itu muncul dan fungsi Inert Gas System (IGS) itu sendiri adalah untuk 

menghilangkan unsur segitiga api/ oksigen itu. 

Peraturan Internasional mensyaratkan bahwa kapal tanker yang pada 

bulan Juni 1983 dengan bobot mati diatas 20.000 ton sudah diharuskan 

diperlengkapi dengan IGS yang merupakan salah satu sistem pencegah 

terjadinya kebakaran dan ledakan dalam tangki muatan dengan cara 

menurunkan kadar konsentrasi oksigen maksimum 8% (delapan persen) 

dalam tanki muatan kapal tanker. Untuk mempertahankan konsentrasi 

oksigen pada kondisi inert (non-flammable condition) didalam tangki 

muatan diperlukan adanya pemahaman tentang pengoperasian IGS dan 

kemudian melaksanakannya sesuai prosedur yang telah tersusun. 

Adapun tujuan penulisan ini adalah agar supaya peraturan–peraturan 

mengenai keselamatan kerja dan pencegahan pencemaran lingkungan hidup 

dilaut seperti MARPOL (Marine Pollution) 1973, SOLAS (Safety Of Live 
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At Sea) 1974, TSPP (Tanker Safety and Pollution Prevention) 1978, STCW 

(Standart Training Certificate and Watckeeping) 1978 dan ISGOTT 

(International Safety Guide for Oil Tanker and Terminal) dapat 

dilaksanakan dengan sebaik–baiknya. Peraturan-peraturan tersebut juga 

untuk membantu anak buah kapal maupun unsur–unsur manajemen didarat 

yang bergerak dalam bidang perkapalan. Utamanya kapal tanker untuk lebih 

memahami maksud, tujuan dan jenis–jenis peralatan yang digunakan dalam 

meningkatkan keselamatan dan pencegahan pencemaran lingkungan hidup 

dilaut, khususnya yang berkaitan dengan pengoperasian IGS. Hal ini banyak 

mengambil dari pengalaman yang didapatkan ketika melaksanakan praktek 

laut, selain itu melalui observasi langsung dengan studi literatur dimana 

ditemui banyak hal yang perlu diperhatikan secara lebih detail dan perlu 

adanya kajian terhadap pengoperasian IGS yang selama ini telah dilakukan. 

Untuk itu dalam penulisan ini mengambil judul skripsi 

“PERAWATAN INERT GAS SYSTEM (IGS) GUNA 

MENINGKATKAN KESELAMATAN KERJA DI MT.ZANTORO ”. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka diperlukan pemahaman secara benar 

terhadap IGS secara menyuluruh. Sehingga akan tercapai adanya efisiensi 

kerja yang dapat menunjang keselamatan jiwa di kapal serta lingkungan 

hidup di laut. 
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1.2. Cakupan Masalah Penelitian 

 

Berdasarkan pengalaman yang didapat selama melaksanakan praktek 

laut dikapal MT. Zantoro. Pada pengamatan yang dilakukan ditemui adanya 

beberapa hal yang belum dipahami secara betul mengenai Inert Gas System 

(IGS). Sehingga beberapa hal dicoba kembali untuk, terlebih dahulu kita  

mengadakan studi kasus mengenai beberapa hal yang terkait dengan 

pengoperasian dan perawatan Inert Gas System (IGS) tersebut, dengan 

mempelajari literatur–literatur yang ada, setelah itu mengadakan studi 

banding terhadap kapal–kapal tanker lain yang telah diperlengkapi dengan 

Inert Gas System (IGS), agar dapat menangani suatu permasalahan dalam 

usaha meningkatkan keselamatan yaitu dengan cara mengadakan 

pencegahan melalui pengoperasian Inert Gas System (IGS) yang baik serta 

perawatan yang teratur. Tindakan pencegahan tersebut dilakukan pada saat 

kapal dalam keadaan tak bermuatan, kapal bermuatan, ataupun selama 

proses bongkar muat di kapal. Prinsip dasar pengoperasian Inert Gas System 

(IGS) adalah mendapatkan kadar oksigen yang rendah dalam tanki muatan, 

sehingga udara dalam tanki tidak dapat menimbulkan kebakaran ataupun 

ledakan, serta mempertahankan kadar oksigen yang rendah tersebut selama 

hal itu diperlukan untuk mencegah terjadinya kebakaran dan ledakan. Tetapi 

pada kenyataan yang didapat walaupun sudah diperlengkapi dengan Inert 

Gas System (IGS) masih saja ada hambatan. Hambatan itu meliputi 

pengoperasian Inert Gas System (IGS) dan pengisiannya ke dalam tangki 

muatan, hal ini terjadi dikarenakan operator dari Inert Gas System (IGS) 
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tidak memahami sepenuhnya tentang pengoperasian serta perawatan alat 

tersebut. Sehingga gas inert yang dimasukkan atau diisikan kedalam tanki–

tanki muatan, saat dilakukan pengisian masih memiliki cukup tinggi 

kandungan oksigen. Selain itu kesalahan prosedur pengisian yang tidak tepat 

juga dilakukan ketika melaksanakan pengisian gas inert. Berawal dari 

permasalahan tersebut perlu adanya pelaksanaan pengoperasian IGS yang 

baik, sehingga dapat mencegah terjadinya kebakaran dan ledakan dalam 

tanki muatan, serta menanggulangi kemungkinan terjadinya pencemaran 

lingkungan hidup akibat tumpahan minyak. 

 

1.3. Pertanyaan penelitian 

 

Dalam mencapai keselamatan kerja di kapal maka dipandang perlu 

diadakannya suatu pemahaman tentang apa yang dimaksud dengan Inert 

Gas System (IGS), serta pemahaman tentang perawatan dan 

pengoprasiannya tesebut, beberapa permasalahan yang dikemukakan antara 

lain : 

1.3.1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kurang terawatnya inert gas 

system di kapal? 

1.3.2. Apakah upaya agar perawatan inert gas system sesuai dengan manual 

book? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penulisan ini adalah: 

 

1.4.1. Setelah  membaca skripsi ini diharapkan pembaca dan anak buag 

kapal dapat mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kurang 

terawatnya inert gas system (IGS) serta memahami arti penting 

tentang perawatan inert gas system (IGS) di atas kapal MT.Zantoro. 

1.4.2. Menambah pemahaman tentang pentingnya perawatan inert gas 

system (IGS)  untuk mempertahankan kondisi peralatan yang terdapat 

pada inert gas system (IGS), sesuai dengan ketentuan dan prosedur 

yang sudah ditetapkan, dikapal MT.Zantoro pada khususnya, serta 

kapal tanker lainnya pada umumnya. 

 

1.5. Kegunaan Penelitian 

 

Dengan memperhatikan beberapa aspek tersebut diatas, maka 

diharapkan tercapainya beberapa manfaat untuk pembaca dan awak kapal 

antara lain : 

1.5.1. Memberikan tambahan informasi, pengetahuan, pemahaman dan 

kecakapan pada awak kapal dan pembaca dalam pengoperasian Inert 

Gas System (IGS) serta perawatan yang secara teratur. 

1.5.2. Memberikan tambahan pengetahuan bagi awak kapal dan pembaca 

pada umumnya dan Taruna pada khususnya. Sehingga melalui 

penelitian ini masalah yang berkaitan dengan Inert Gas System (IGS) 

dapat terpecahkan. 
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1.6. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian adalah pernyataan bahwa penelitian yang 

dilakukan oleh penulis tidak pernah dibuat oleh orang lain secara tertulis. 

Tujuan orisinalitas penelitian adalah untuk menghindari adanya persamaan 

dari hasil yang akan diteliti. Penelitian yang penulis lakukan merupakan 

penelitian yang riil dan dilakukan pada saat melaksanakan praktek laut di 

kapal MT.Zantoro. Sehingga penelitian yang penulis susun adalah murni 

berdasarkan pengalaman selama melaksanakan praktek laut. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kajian Pustaka 

 

2.1.1. Pengertian dan perawatan Inert Gas System (IGS) 

 

Sebelum kita melangkah lebih jauh dalam skripsi ini, penulis 

akan mengupas lebih rinci dari judul yang telah dipilih. Hal ini sangat 

diperlukan mengingat luasnya cakupan kegiatan pengoperasian dari 

inert gas system (IGS) itu sendiri. Pemahaman terhadap arti dari judul 

skripsi ini harus dapat dipahami betul, sehingga nantinya kita bisa 

mengetahui intisari dari pokok bahasan yang terdapat didalamnya. 

Agar tujuan tersebut dapat tercapai maka pengkajian secara linguistik 

sangatlah mutlak, hal ini didasarkan pada tata bahasa baku bahasa 

Indonesia yang ada. 

2.1.1.1. Perawatan ( Maintenance ) 

 

Perawatan memiliki kata dasar rawat. Merawat arti 

kelas verba atau kata kerja sehingga merawat dapat 

menyatakan suatu tindakan, keberadaan, pengalaman, atau 

pengertian dinamis lainnya. 

Menurut Patrick (2001, p407), maintenance adalah 

suatu kegiatan untuk memelihara dan menjaga fasilitas yang 

ada serta memperbaiki, agar sesuai dengan perencanaan 

yang sudah ada di atas kapal. 
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Menurut Assauri (2008, p134), maintenance 

merupakan kegiatan untuk memelihara atau menjaga 

fasilitas atau peralatan pabrik dengan mengadakan 

perbaikan atau penyesuaian atau penggantian yang 

diperlukan supaya tercipta suatu keadaan operasional 

produksi yang memuaskan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

Menurut Martopo (2004: 110), merawat dan 

memperbaiki kapal adalah mengelola secara terus menerus 

untuk menjaga agar fasilitas perawatan dapat dipergunakan 

untuk kelancaran proses produksi operasi usaha pelayaran. 

Perawatan adalah faktor yang terpenting untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan masyarakat modern, perawatan 

juga memainkan peranan yang sangat dominan dalam 

pelayaran.Hal ini memiliki pengertian bahwasannya 

perawatan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk 

memelihara suatu alat sehingga alat tersebut dapat 

digunakan dengan baik. 

Melalui perawatan, perusahaan berusaha 

mengendalikan atau memperlambat tingkat kemerosotan 

kapal yang biasanya dilaksanakan dengan perawatan di atas 

kapal. Dalam perawatan komponen-komponen IGS 

diperlukan langkah-langkah dasar yang merupakan suatu 



11 

 

 

 

siklus berkesinambungan, yang sekarang cenderung  lebih 

menekankan analisa dan perencanaan dengan 

memperhitungkan berbagai hambatan operasional. 

Penekanan ini dilakukan akibat biaya pekerjaan perawatan 

maupun perbaikan yang sangat tinggi dan konsekuensinya 

dalam menghadapi kerusakan yang serius. Tujuan umum 

perawatan, yaitu: 

2.1.1.1.1. Alat-alat dapat dioperasikan dengan lancer dan  

secara teratur. 

2.1.1.1.2. Memberikan keselamatan pada pekerja yang 

menggunakan alat 

2.1.1.1.3. Meningkatkan kemampuan peralatan 

2.1.1.1.4. Sistem berjalan dengan biaya yang efisien 

2.1.1.1.5. Menjamin kesinambungan perawatan, karena 

dapat diketahui yang sudah dan yang akan 

dikerjakan dan juga yang akan diperbaiki dan 

diganti. 

2.1.1.1.6. Dalam keadaan crew yang berganti atau 

berbeda, sistem pada mesin itu akan tetap 

berjalan. 

2.1.1.1.7. Sebagai acuan untuk perawatan yang akan 

datang. 
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Jadi dari penjelasan di atas, perawatan merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk merawat dan 

mengelola alat atau benda tersebut agar bisa dioprasikan 

dengan lancar agar memberikan keselamatan serta 

kenyamanan pada orang yang mengoperasikan alat itu 

sendiri. Secara umum perawatan (maintenance) dapat 

didefinisikan sebagai rangkaian aktivitas yang diperlukan 

untuk mempertahankan dan menjaga suatu produk atau 

sistem tetap berada dalam kondisi yang aman, ekonomis, 

efisien, dan pengoperasian yang optimal. 

2.1.1.2. Inert Gas System 

 

Inert Gas System (IGS) adalah suatu sistem dengan 

memasukan gas inert atau lembam yang biasanya dari gas 

buang ke dalam tangki muat untuk mendesak udara dari 

dalam tangki, sehingga mengurangi kemungkinan 

terjadinya kebakaran atau   ledakan dalam    tangki-tangki    

muat     tersebut,     selain itu juga berfungsi untuk membantu 

memperlancar pembongkaran muatan, tekanan positif dari 

inert gas yang masuk kedalam COT akan menekan muatan 

dengan tekanan positif yang mampu membantu kerja pompa 

dalam mempercepat bongkar muatan. 

Menurut IGSOTT (Inert Gas System Modul Oil 

Tanker Training) modul-3 (2000:12), Badan Diklat 
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Perhubungan. Inert gas adalah gas atau campuran gas yang 

tidak mengandung cukup oksigen untuk pembakaran 

hidrokarbon misalnya gas buang boiler. Menurut Liquified 

Gas Tanker Familiarization, Inert gas adalah gas atau uap 

yang tidak menyebabkan kebakaran atau mendukung 

kehidupan. 

Menurut International Chamber Of Shipping Oil 

Companis International Marine Forum ( OCIMF ) tentang 

inert flue gas safety guide (2000:25). Inert Gas adalah gas 

seperti nitrogen atau karbon dioksida atau campuran gas 

seperti gas buang (flue gases) yang mengandung kadar 

oksigen yang rendah untuk mendukung pembakaran 

hidrokarbon. 

Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000:12) 

sistem gas lembam adalah suatu penghasil (plant) gas 

lembam dengan sistem distribusi gas lembam beserta 

sarana–sarana untuk mencegah aliranbalik yang 

mengandung gas muatan keruangan kamar mesin, alat ukur 

yang tetap maupun jinjing dan alat pengontrol (control 

devices). 

Pada umumnya inert gas menggunakan gas buang 

(flue gases) dari boiler atau boiler bantu yang khusus 

dipasang untuk IGS saja, karena kadar oksigen dalam gas 
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buang dari boiler cukup rendah. Jadi inert gas system adalah 

suatu sistem dengan memasukkan inert gas atau gas lembam 

yang biasanya dari gas buang ke dalam tangki muat untuk 

mendesak udara terutama oksigen keluar dari tangki, 

sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kebakaran 

atau ledakan dalam tangki-tangki muat tersebut. Sebagai 

gambaran, menurut buku IGS OTT (Inert Gas System Modul 

Oil Tanker Training) modul-3 (2000:14), berikut ini adalah 

beberapa komposisi dari gas buang tersebut : 

a. Carbon dioxide (CO2) kadarnya 12% - 14½ % 

 

b. Oxigen (O2) kadarnya 2 ½ % - 4 ½ % 

 

c. Sulphur Dioxide (SO2) kadarnya 0,02% - 0,03% 

 

d. Nitrogen (N2) kadarnya 77% 

 
Komponen-komponen yang ada pada Inert Gas 

System serta fungsinya di atas kapal MT. Zantoro adalah 

sebagai berikut: 

2.1.1.2.1. Boiler (ketel uap) 

 

Boiler yaitu sebuah alat yang  digunakan 

sebagai sumber gas lembam adalah gas buang 

dari Boiler yang dialirkan ke dalam tangki 

melalui pipa atau sistem setelah didinginkan dan 

dibersihkan. 
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2.1.1.2.2. Scrubber 

 

Alat ini mempuyai fungsi sebagai   

berikut: 

a. Mengeluarkan kotoran-kotoran seperti abu 

dan endapan dari gas buang untuk dijadikan 

gas lembam 

b. Tempat mendinginkan gas buang tersebut 

sampai kurang lebih 5°C di atas suhu air 

laut. 

c. Mengeluarkan gas SO2 (sulfur dioxide) 

dengan air laut dimana paling kurang 90 % 

ini harus dikeluarkan. Bentuknya seperti 

tabung segi empat dan dibuat dari “mild steel 

plate” dan arus sanggup untuk memproduksi 

gas lembam untuk kebutuhan tangki muatan 

serta slop tanks. 

2.1.1.2.3. IG Blower 

 

Alat ini berfungsi dimana gas yang sudah 

dibersihkan tadi dihisap dari scrubber melalui 

demister kemudian dialirkan ke tangki-tangki 

dengan blower tersebut. Jadi blower berfungsi 

sebagai pompa pengantar dari gas lembam ke 

dalam tangki-tangki muat atau slop tanks. 
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2.1.1.2.4. Oxygen Analyzer (alat pengontrol oksigen) 

 

Oxygen Analyzer (alat pengontrol 

oksigen) Fungsinya untuk secara tetap 

mengontrol kualitas dari gas lembam dan 

mempertahankan konsentrasi oksigen (O2) 

dalam gas tersebut di bawah batas yang telah 

ditentukan. Jadi normalnya Oxygen Analyzer ini 

dipasang tetap guna mengontrol bertambah di 

atas atas yang dikehendaki. Demikian juga 

Oxygen Analyzer untuk tangki-tangki muatan 

bisa dipindahkan harus ada untuk memonitor 

konsentrasi Oksigen (O2) dalam COT setiap 

saat. 

2.1.1.2.5. Deck Water Seal (penutup air deck) 

 

Sebagai alat untuk mencegah jangan 

sampai terjadi aliran balik dari gas hydrocarbon 

dari tangki muatan ke dalam kamar mesin atau 

daerah- daerah yang seharusnya bebas gas 

dimana alat-alat gas lembam dipasang. Jadi 

penutup air deck ini dibuat sedemikian rupa 

sehingga gas buang bisa mengalir dengan bebas 

ke tangki tapi mencegah jangan terjadi aliran 

balik hydrocarbon dari tangki muat terutama 
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jika pemakaian sistem gas lembam dihentikan 

sementara karena suatu sebab atau kebutuhan 

operasi. 

 

Gambar 2.1. Deck Water Seal 
 

2.1.1.2.6. Deck Isolating Valve 

 

Berupa katub Non-Return Valve yang 

dibuat untuk mencegah terjadinya aliran balik 

gas dari tangki muatan. 

2.1.1.2.7. P/V Valve 

 

Berupa katub otomatis yang tingginya 

kurang lebih 2-3 meter dari permukaan dek 

kapal berfungsi untuk melepaskan gas apabila 
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tekanan. di dalam tangki muatan melebihi 

kapasitas dan berfungsi juga untuk menghisap 

udara bebas apabila ruang tangki muatan 

mengalami vakum. 

2.1.1.2.8. Mast Riser 

 

Fungsi utama dari Mast Riser adalah 

tempat memasang katup pengaman dan juga 

berfungsi sebagai pembuang gas terutama saat 

muat dan pembebasan gas yang biasa disebut 

katup pembuangan gas lembam. Valve ini harus 

dibuka kalau peralatan gas lembam tidak bekerja 

untuk mencegah kemungkinan kebocoran gas 

yang disebabkan oleh tekanan yang semakin 

tinggi dalam tangki melalui alat-alat non return 

device tadi. Untuk Valve pengaman digunakan 

Non Return Valve dan untuk pembuang gas 

valve digunakan vakum global. 

2.1.1.2.9. Pengaman/ Pemecah P/V (Pressure/Vacum 

Breaker) 

Tekanan di dalam COT dan saluran utama 

gas buang berubah sesuai dengan perubahan 

suhu udara sekelilingnya terhadap suhu air laut 

dan juga perubahan tekanan uap minyak. Dalam 
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hubungan inilah pengaman P/V disambungkan 

dengan saluran utama gas buang di geladak 

sebagai pengamanan bilamana P/V valves 

(katup-katup nafas) pada suatu saat tidak 

bekerja normal melayani perubahan tekanan 

naik dan turun secara menyolok. Pemecah P/V 

terdiri dari dua buah silinder luar dan silinder 

dalam serta cairan penyekat yaitu cairan anti 

beku, diisi sampai batas yang ditentukan. Juga 

terdapat suatu alat penahan api dipasang pada 

bagian atas silinder dalam. Jalur yang 

menghubungkan antara bagian atas juga 

dipasang pemisah kabut air. 

2.1.1.2.10. Pressure Gauge (alat pengukur tekanan) 

 

Alat ini mempunyai skala penunjukan 

dari 100 mm H2O sampai dengan 2000 mm 

H2O. Bentuknya lingkaran dengan diameter 10 

cm dan jarum penunjuknya berputar pada poros 

titik tengah lingkaran, ditempatkan di anjungan 

dan di kamar pompa muatan yang diukur oleh 

alat ini adalah tekanan gas di dalam saluran 

utama Gas lembam di atas deck. Sedangkan 

saluran utama ini selalu dihubungkan dengan 
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atmosfir di dalam COT dan katup cabang. 

Dengan demikian tekanan yang ditunjukkan 

juga merupakan besaran tekanan dalam COT. 

Tekanan kerja untuk alat keselamatan pada 

sistem gas lembam adalah sebagai berikut: 

2.1.1.2.10.1. 1500 mm WG High Level Alarm 

2.1.1.2.10.2. 1000 mm WG Normal Working 

Pressure  

2.1.1.2.10.3. 200 mm WG Low Pressure Alarm 

2.1.1.2.10.4. 100 mm WG Low/Low Pressure 

Alarm 

2.1.1.2.10.5. 700 mm WG P/V Breaker 

Breaks Vacuum. 

Dari beberapa pengertian di atas tentang 

pengoperasian dan perawatan Inert Gas System 

atau IGS itu, kita bisa dapatkan penjelasan 

bahwa suatu Inert Gas System (IGS) dapat 

bekerja sesuai dengan fungsinya apabila kita 

bisa melaksanakan suatu pengoperasian dengan 

cara baik dan sistematis sebagaimana prosedur 

yang sudah ditetapkan. Karena pada dasarnya 

suatu sistem pengoperasian secara baik dan 

benar yang sesuai dengan yang ada dapat 
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terlaksana dengan baik apabila kita bisa 

menguasai sistem gas lembam itu sendiri secara 

keseluruhan dengan   cara familiarisasi terhadap 

alat tersebut dengan baik dan benar, dan juga 

melakukan perawatan terhadap alat-alat yang 

terdapat pada sistem tersebut sehingga 

pengoperasian itu sendiri dapat benar-benar 

terjadi tanpa ada suatu kendala atau hambatan 

yang nantinya berdampak pada efisiensi kerja. 

Selain hal tersebut di atas dapat juga dengan cara 

menggali informasi lebih dalam melalui 

pengalaman–pengalaman yang telah ada untuk 

mengatasi agar jangan sampai terjadi hal yang 

tidak diinginkan seperti terjadinya suatu ledakan 

yang dapat menimbulkan banyak korban jiwa 

manusia, kapal dan muatannya serta lingkungan 

disekitarnya. 

Dari beberapa pengertian diatas tentang 

pengoperasian dan perawatan sistem gas 

lembam atau IGS itu, kita bisa dapatkan 

penjelasan bahwasannya suatu sistem gas 

lembam dapat bekerja sesuai dengan fungsinya 

apabila kita bisa melaksanakan suatu 
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pengoperasian dengan cara baik dan sistematis 

sebagaimana prosedur yang sudah ditetapkan. 

Karena pada dasarnya suatu sistem 

pengoperasian secara baik dan benar yang sesuai 

dengan yang ada dapat terlaksana dengan baik 

apabila kita bisa menguasai sistem gas lembam 

itu sendiri secara keseluruhan dengan cara 

familiarisasi terhadap alat tersebut dengan baik 

dan benar, dan juga melakukan perawatan 

terhadap alat-alat yang terdapat pada sistem 

tersebut sehingga pengoperasian itu sendiri 

dapat benar-benar terjadi tanpa ada suatu 

kendala atau hambatan yang nantinya 

berdampak pada efisiensi kerja. Selain hal 

tersebut diatas dapat juga dengan cara menggali 

informasi lebih dalam melalui pengalaman–

pengalaman yang telah ada untuk mengatasi 

agar jangan sampai terjadi hal yang tidak 

diinginkan seperti terjadinya suatu ledakan 

yang dapat menimbulkan banyak korban jiwa 

manusia, kapal dan muatannya serta lingkungan 

disekitarnya. Berdasarkan observasi dan juga 

penanganan control muatan dengan 
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mempergunakan sistem gas lembam ini tidak 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada. 

Kenyataan yang terjadi pada pengoperasian dan 

perawatan dilaksanakan dengan sistem atau cara 

penggabungan antara teori dan praktek 

pengalaman dari masing–masing personil awak 

kapal. 

2.1.2. Analisa dan pengertian sistematis 

 

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Indonesia (1995:951) sistematis adalah, 

teratur menurut sistem; memakai sistem dengan cara yang diatur 

secara baik. Dari pengertian tersebut dapat kita tarik suatu 

kesimpulan mengenai arti kata sistematis, bahwasannya kata 

sistematis bermaknaketeraturan dalam memakai atau menjalankan 

beberapa alat dalam suatu sistem dengan baik dan prosedural. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa sistematis itu sendiri 

memiliki artian penggunaan tersebut meliputi juga pengoperasian 

alat tersebut dan juga perawatannya baik itu sebelum dioperasikan 

ataupun selesai dioperasikan. 

Maka dari itu pelaksanaan dari teori dan pengalaman tidaklah 

cukup menjamin pengoperasian sistem gas lembam berlangsung 

baikdan benar sesuai harapan, hal ini perlu mendapatkan kajian ulang 

supaya hasil dari teori dan pengalaman yang didapat serta 
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penyesuaian terhadap keadaan setempat dapat memunculkan suatu 

pengoperasian yang sistematis. 

2.1.3. Analisa tentang menunjang efisiensi dan keselamatan kerja. 

 

Berdasarkan kajian literatur yang didapatkan menurut Tim 

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Indonesia (1995:1086) menunjang adalah menopang dan membantu 

kelancaran suatu kegiatan. Dari arti kata menunjang diatas penulis 

mengemukakan bahwasannya menunjang disini memiliki artian 

suatu keadaan dimana kegiatan yang sedang atau yang akan terjadi 

dapat berjalan dengan lancar kaitannya dengan penoperasian dan 

perawatan suatu alat. Sedangkan arti kata efisiensi menurut Tim 

Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Indonesia (1995:250) adalah ketepatan cara, usaha, kerja dalam 

menjalankan sesuatu dengan tidak membuang–buang waktu, tenaga 

atau biaya. Atau dengan arti lain yaitu kemampuan menjalan kantugas 

dengan baik dan cepat tanpa membuang–buang waktu, tenaga dan 

biaya. 

Menurut Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa Indonesia (1995: 896) keselamatan adalah 

suatu keadaan atau perihal selamat. Pengertian keselamatan tersebut 

diatas mempunyai makna keadaan yang dimana terjadi karena adanya 

kegiatan lain yang melatar belakangi. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil suatu 

kesimpulan mengenai arti kata dari menunjang efisiensi dan 

keselamtan kerja yaitu suatu kegiatan yang menopang adanya 

kelancaran dalam rangka menciptakan pekerjaan atau usaha yang 

baik dan cepat dengan tidak membuang–buang waktu, tenaga dan 

biaya dengan tujuan utamanya menciptakan kondisi yang dapat 

menjamin keselamatan setiap pekerja yang terlibat di dalamnya. 

2.1.4. Kesimpulan data pustaka. 

 

Dengan data di atas tersebut, dapat kita simpulkan 

bahwasannya intisari kajian judul skripsi ini memiliki pengertian, 

suatu serangkaian proses dan cara mengoperasikan suatu alat atau 

sistem yang meliputi penghasil (plant) gas lembam beserta sarana–

sarana untuk mencegah aliran balik yang mengandung gas muatan 

keruangan kamar mesin, yang menggunakan alat ukur tetap maupun 

jinjing dan alat pengontrol (control devices) serta perawatannya 

yangdiatur dengan baik ataupun prosedural supaya dapat 

menghasilkan suatu keadaan yang mampu menunjang pekerjaan 

dengan baik dan tercipta keselamatan kerja. 

Dengan adanya kajian linguistik tersebut, maka disini kita 

dapat melaksanakan pemahaman untuk kemudian dilaksanakan 

sesuai prosedur yang ada. Akan tetapi kita juga harus mengetahui 

juga tentang keadaan dan fakta yang ada saat ini yang 

mengungkapkan tentang kurangnya pemahaman akan pentingnya 
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IGS diatas kapal tanker oleh anak buah kapal. Disini dapat diketahui 

kurang maksimumnya sistem manajemen personal dari masing– 

masing anak buah kapal tentang pengetahuan, pemahaman dan 

kecakapan dalam pengoperasian perlengkapan IGS dikapal. Dalam 

hal ini penulis lebih menitikberatkan pada pengoperasian sistem gas 

lembam (IGS) untuk lebih dipahami sesuai dengan prosedur yang 

benar dalam aplikasi operasionalnya yang bertujuan menciptakan 

efisiensi kerja dan efisiensi waktu baik itu tenaga kerjanya ataupun 

alat tersebut yang berdampak terhadap pemakaian bahan bakar, serta 

dalam upaya meningkatkan keselamatan dan mencegah kebakaran 

atau ledakan dalam tangki muat pada waktu melaksanakan 

pengisiantangki kosong dan saat penanganan muatan. 

 

2.2. Kerangka Teoritis 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan selama melaksanakan proyek 

laut dikapal MT. Zantoro bahwasannya pelaksanaan pengoperasian sistem 

gas lembam atau IGS diatas sudah terlaksana secara baik dan kondusif, 

namun masih kurang optimal dan sistematis termasuk juga mengenai 

perawatannya yang tidak sesuai dengan prosedur yang ada, baik itu secara 

teoritis maupun praktikalnya. Mengingat hal tersebut maka diperlukan 

adanya pengolahan data dan pemecahan masalah yang mengacu pada 

pelaksnaan pengoperasian sistem gas lembam atau IGS itu sendiri diatas 

kapal agar nantinya dapat terlaksana secara berkesinambungan antara teori 
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dan praktikalnya. Dengan adanya pelaksanaan pengoperasian sistem gas 

lembam (IGS) secara sistematis yang dilaksanakan oleh anak buah kapal 

maka tercapai efisiensi kerja, yang berdampak pada keselamatan semua 

kegiatan operasional kapal itu sendiri. Hal lain yang didapatkan melalui ini 

ialah waktu dari pengoperasian IGS tersebut akan berjalan singkat sehingga 

berdampak pada penghematan bahan bakar dan waktu operasional (running 

hours) dari alat tersebut. 
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Perawatan IGS guna 

meningkatkan keselamatan 

kerja dikapal 

Faktor-faktor apa yang 

menyebabkan kurang 

terawatnya IGS dikapal 

Apakah upaya agar 

perawatan Inert Gas 

System sesuai dengan 

manual book 

Meningkatnya kualitas 

IGS dan keseleamatan 

kerja dikapal 

2.3. Kerangka Berpikir 

Bagan dibawah ini mendasari kerangka pemikiran penulisan ini. 

 

 

. 

• Man  

• Material 

• Method 

Gambar 2.2. Kerangka Berfikir 
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Sebagaimana prinsip dari IGS adalah untuk menurunkan dan 

mempertahankan kadar oksigen yang rendah dalam tanki sehingga tidak 

memungkinkan timbulnya kebakaran. Sehingga pengoperasian terhadap alat 

tersebut mutlak untuk dilakukan guna menunjang efisiensi dan keselamatan 

kerja, disamping pengoperasiannya hal penting yang juga perlu diperhatikan 

adalah perawatan peralatan dari sistem tersebut. Perawatan disini bertujuan 

untuk senantiasa menjaga kondisi dari sistem tersebut supaya dalam 

keadaanyang bagus dan siap dipakai serta dapat menghasilkan gas inert yang 

dapat digunakan untuk menurunkan kadar oksigen di dalam tanki muatan. 

Dari penjelasan di atas dan menurut Batti (1983:20) pemasangan 

Inert Gas System pada kapal tanker bertujuan: 

2.3.1. Untuk mengontrol atmosfer dalam tangki muatan guna mencegah 

bahaya ledakan dan kebakaran. 

2.3.2. Untuk melindungi kapal, instalasi–instalasi didarat dan di pelabuhan 

serta orang–orang yang mengoperasikan kapal dan instalasi–instalasi 

tersebut. 

2.3.3. Membantu memperlancar pembongkaran muatan karena dengan 

adanya tekanan positif dari sistem gas lembam (IGS) dalam tangki 

muatan selama inert gas digunakan, berarti mengurangi waktu untuk 

pembongkaran muatan di pelabuhan. 
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Dari ketiga hal diatas maka perlu diadakannya suatu pengoperasian 

dan perawatan yang sistematis, seperti yang telah dikemukakan didepan 

pengertian dari sistematis yaitu memakai sistem dengan cara yang diatur 

secara baik. Hal tersebut mendasari penulisan ini untuk mengungkapkan 

pelaksanaan pengoperasian dan perawatan dalam suatu penulisan dengan 

mempertimbangkan beberapa hal: 

1. Perawatan IGS, 
 

2. Perawatan IGS yang benar secara periodik, 

 

3. Pelaksanaan pengoperasian dan Perawatan IGS di kapal, 

 

4. Pemahaman terhadap Perawatan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 

Dari keseluruhan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

terdahulu mengenai Perawatan Inert Gas System guna meningkatkan 

keselamatan kerja di kapal MT.Zantoro dapat di simpulkan sebagai berikut. 

5.1.1. Faktor faktor yang menyebabkan kurang terawatnya inert gas 

system di kapal MT. Zantoro 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa faktor yang 

menyebabkan kurang terawatnya inert gas system antara lain 

seperti kelalaian crew/ratings, dan juga kurang tepatnya spare 

parts yang digunakan untuk memperbaiki cargo tank manhole 

yang dikarenakan  supply dari perusahaan tidak sesuai dengan spare 

parts yang di sarankan, serta kurangnya perawatan secara periodik 

yang dapat menyebabkan kurang terawatnya inert gas system 

tersebut 

5.1.2. Upaya agar perawatan inert gas system di kapal MT. Zantoro sesuai 

dengan manual book 

Berikut ada upaya agar perawatan inert gas system sesuai 

dengan manual book adalah dengan melakukan toolbox meeting, 

hal ini sangat berpengaruh di karenakan kurangnya pengetahuan 

dan  pengalaman crew/ratings yang dapat membahayakan kapal 



56  

 

 

dan keselamatan awak kapal, Adapun perawatan cargo tank 

manhole dan deck water seal dengan baik dan benar selain itu juga 

dilakukan secara  periodik untuk menguranginya bahaya-bahaya di 

kapal. 

 

5.2. Saran 

Dalam kesempatan ini, penulis akan memberikan saran. Adapun 

saran- saran tersebut adalah 

5.2.2.    Untuk mengatasi kelalaian crew/ratings yang dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dan pengalaman perusahaan lebih baik 

memberikan reward and punishment agar crew/ratings lebih 

memiliki effort untuk melakukan suatu pekerjaan, dan jika tidak 

melaksanakannya akan mendapatkan punishment. Adapun hal-hal 

yang perlu diperhatikan perusahaan agar perawatan inert gas system 

berjalan baik yaitu dengan memantau kebutuahan spare parts dan 

juga melakukan pengecekan alat-alat inert gas system secara 

periodik. 

5.2.2.  Dalam upaya untuk meningkatkan perawatan inert gas system di 

kapal, perusahaan dianjurkan melakukan familiarisasi secara 

konsisten pada crew/ratings sebelum naik kapal yang berupa 

materi ataupun video. Perusahaan juga dianjurkan untuk memilih 

spare parts yang sesuai dengan kebutuhan di kapal dan juga 

dianjurkan untuk melakukan pengecekan secara  periodik. 
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Lampiran I 

Transkrip Wawancara 

Identitas Responden : 

 

No Responden  : 

Nama Lengkap : 

Waktu Wawancara : 

Jenis Kelamin  : 

Jabatan   : 

 

Pertanyaan untuk responden utama :  

1. Apa tujuan dari pemasangan inert gas system? 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi atau kesalahan atau gagal berfungsinya inert 

gas system? 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan inert gas system ketika 

digunakan dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

4. Bagaimana cara anda agar crew di kapal melakukan perawatan dengan mengikuti 

manual book? 
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Identitas Responden : 

 

No Responden  : 01 

Nama Lengkap              : Vishal Saraf 

Waktu Wawancara : 25 July 2020 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Master 

 

Pertanyaan untuk responden utama :  

1. Apa tujuan dari pemasangan inert gas system? 

Tujuan dari pemasangan inert gas system itu yaitu untuk mencegah terjadinya 

ledakan dan kebakaran dari tanki muatan. 

2. Apa dampak yang dapat ditimbulkan jika terjadi kesalahan atau tidak efektifnya 

penggunaan inert gas system? 

Dampak yang dapat ditimbulkan apabila inert gas system terjadi kesalahan atau 

tidak efektifnya pengguaannya yaitu Ketika kapal melakukan proses discharging 

akan mengalami penundaan dan karena pihak di pelabuhan ada batasan waktu yang 

disewa oleh pencharter, sehingga kapal harus meninggalkan pelabuhan sebelum 

batas waktu yang ditetapkan. Apabali kapal meninggalkan pelabuhan melebihi 

batas waktu yang telah ditentukan maka waktu tersebut akan dihitung off hire. 

3. Menurut anda sebagai master, apa penyebab terjadinya kegagalan inert gas 

system ketika digunakan dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

Menurut saya ada dua kemungkinan dari crew / ratings. Yang pertama yaitu crew 

tidak mengetahui prosedur melakukan pekerjaan denga naman dan tidak tahu 
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bahaya-bahaya yang akan terjadi. Yang kedua adalah crew yang mengetahui 

bagaimana cara melakukan pekerjaan dengan benar, mengetahui bahaya yang 

mungkin akan terjadi tetapi belum atau kurang terampil dan pada akhirnya 

melakukan kesalahan sehingga menyebabkan inert gas system tidak terawatt 

dengan baik. 

4. Bagaimana cara anda sebagai master, agar crew di kapal melakukan perawatan 

dengan mengikuti manual book? 

Menurut saya dengan melakukan familiarisasi melalui materi dan pengenalan inert 

gas system secara langsung dan secara tidak langsung, yang secara langsung adalah 

familiarisasi yang dilakukan di deck dan di jelaskan oleh officer, dan secara tidak 

langsung yaitu melalui materi dari video pengenalan inert gas system.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vishal Saraf 

Master MT. Zantoro 
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Identitas Responden : 

 

No Responden  : 02 

Nama Lengkap  : Vishwakarma Mahendrakumar 

Waktu Wawancara : 29 Agustus 2020 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Jabatan   : Chief Officer 

 

Pertanyaan untuk responden utama :  

1. Apa tujuan dari pemasangan inert gas system? 

Pemasangan inert gas system berujuan untuk mengontrol kadar oksigen dalam 

tangki muatan agar selalu 0%, sehingga tidak akan terjadi kebakaran dan ledakan 

karena kegagalan dari inert gas system. 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi atau kesalahan atau gagal berfungsinya inert 

gas system? 

Ketika Inert Gas System gagal berfungsi akan berdampak pada terhentinya 

proses bongkar muat, awak kapal akan bekerja lebih keras dalam perbaikan Inert 

Gas System tersebut sehingga akan rugi waktu dan tenaga 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan inert gas system ketika 

digunakan dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

Selama saya bekerja diatas kapal penyebab Inert Gas System tidak berfungsi 

dengan baik yaitu awak kapal tidak paham akan Inert Gas System tersebut, 

kemudian beberapa awak kapal yang lalai dalam melaksanakan pekerjaannya 

hingga akhirnya Inert Gas System tidak berjalan dengan baik. 
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4. Bagaimana cara anda agar crew di kapal melakukan perawatan dengan mengikuti 

manual book? 

Menurut saya hal yang perlu agar crew di atas kapal melakukan perawatan dengan 

benar  dan mengikuti manual book yaitu dengan melakukan safety talk atau safety 

meeting , selain itu melaksanakan toolbox meeting sebelum melakukan perawatan 

inert gas system agar crew/ratings yang melakukan perawatan tidak salah 

melaksanakan perawatan tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vishwakarma Mahendrakumar 

Chief Officer MT.Zantoro 
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Identitas Responden : 

 

No Responden  : 3 

Nama Lengkap  : Padam Nabh 

Waktu Wawancara : 05 September 2020 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Jabatan   : Second Engineer 

 

Pertanyaan untuk responden utama :  

1. Apa tujuan dari pemasangan inert gas system? 

Tujuan dari pemasangan Inert Gas System yaitu untuk mencegah terjadinya api 

dari tangki muatan karena oksigen di dalam tangki tersebut memiliki kadar yang 

sedikit.  

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi atau kesalahan atau gagal berfungsinya inert 

gas system? 

Kegagalan dari pengoperasian Inert Gas System yaitu menyebabkan terhambatnya 

proses bongkar muat dan membutuhkan waktu yang lama agar proses bongkar 

muat selesai dilaksanakan. 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan inert gas system ketika 

digunakan dan menimbulkan dampak-dampak tersebut? 

Penyebab kegagalan Inert Gas System selama saya di atas kapal yaitu ada 

komponen Inert Gas System yang rusak dan membutuhkan waktu yang lama dalam 

memperbaikinya karena tidak ada spare part yang cocok, dan juga karena awak 
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kapal yang tidak paham betul akan komponen-komponen Inert Gas System serta 

tempat-tempatnya 

4. Bagaimana cara anda agar crew di kapal melakukan perawatan dengan mengikuti 

manual book? 

Dengan melakukan toolbox meeting ataupun safety talk itu sangat berpengaruh 

terhadap perawatan inert gas system di atas kapal karena mengerti seberapa 

berbahayanya jika terjadi kesalahan inert gas system di atas kapal. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Padam Nabh 

Second Engineer MT.Zantoro 
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LAMPIRAN II 

Hasil Observasi 

 

Waktu   : 20 Desember 2019 – 25 Desember 2020 

Tempat  : MT. Zantoro 

 

Ketika penulis melaksanakan praktek laut di kapal MT. Zantoro banyak 

yang ditemui berkaitan dengan proses perawatan inert gas system. Ketika proses 

masuknya inert gas system ke dalam tanki, setelah beberapa jam kemudian kadar 

oksigen di dalam tanki naik yang kita monitor saat itu di Ship Office atau Cargo 

Control Room, naiknya kadar oksigen dapat menyebabkan terjadinya kebakaran 

dan ledakan dari dalam tanki muatan jika terbentuknya segitiga api di dalam tanki 

tersebut. Hal itu dapat membahayakan keselamatan kerja di atas kapal dan juga 

dapat mencemari lingkungan laut sekitar terjadinya ledakan atau kebakaran. 

MT. Zantoro adalah kapal milik PT. Buana Lintas Lautan Tbk yang di 

manage oleh Benhard Schulte Shipmanagement yang di charter oleh Trafigura 

Maritime Logistic Pte Ltd sehingga operasi kapal sangat terikat oleh ketentuan 

charter. 

Maka untuk menghindari klaim dari pihak pencharter, dibutuhkan 

keterampilan yang cakap ketika pengoprasian kapal, sehingga proses 

pembongkaran muatan sesuai dengan tepat waktu. Sebagai contoh peraturan yang 

harus ditaati adalah waktu pembongkaran muatan di suatu Pelabuhan yang telah 

ditentukan yaitu 28 jam, Apabila kapal tidak dapat memenuhi waktu yang 

diperlukan untuk pembongkaran muatan melebihi yang sudah ditentukan maka 

pihak kapal akan menerima klaim atau yang disebut dengan off hire, oleh karena 
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itu kapal mengalami banyak kerugian dikarenakan claim itu, maka dari itu untuk 

menghindari hal tersebut sangatlah diperlukan awak kapal yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan pemahaman dalam pengoprasian alat alat yang 

berada di kapal, dalam penanganan muatan dengan cara memahami dan mengerti 

akan fungsi dari bagian-bagian inert gas system serta cara perawatan inert gas 

system secara periodik. 
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LAMPIRAN III 

Gambar Perawatan inert gas system 
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LAMPIRAN IV 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN V 

 

CREW LIST 
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LAMPIRAN VI 

 

LAST PORT OF CALL 
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